BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Penelitian dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dijabarkan sebelumnya di bab satu. Berikut kesimpulan hasil pemeriksaan operasional
yang dilakukan terhadap CV MIJS:

1. CV MJS memang telah memiliki SOP untuk memproduksi produk-produk yang
memadai, namun CV MJS masih belum memiliki SOP mengenai penanganan
scrap kulit pisang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan
CV MIJS belum memiliki SOP lengkap yang memadai.

2. SOP di CV MIJS belum dijalankan dengan baik oleh karyawan. Hal ini
disebabkan oleh dua hal, yaitu karena karyawan tidak mengetahui SOP dengan
baik dan karyawan sengaja melakukan pelanggaran SOP.

Bagian human resource merasa telah menyampaikan SOP yang ada
kepada karyawan dengan baik secara berkala, namun pada kenyataannya
karywaan masih tidak mengetahui poin penting yang tertera dalam SOP.
Karyawan bagian produksi tidak mengetahui adanya standar maksimum tingkat
kecacatan produk. Hal ini mengindikasikan bahwa SOP belum disosialisasikan
dengan baik.

Poin-poin dalam SOP yang telah diketahui oleh karyawan pun sering kali
dilanggar. Karyawan terlihat tidak mengenakan perlengkapan berupa sarung
tangan yang diwajibkan dalam ruang produksi. SOP yang tidak dilaksanakan
dengan baik membuat proses produksi berjalan dengan tidak efektif dan tidak
efisien.

3. Kekurangan barang membuat karyawan CV MIJS harus lembur untuk memenuhi
permintaan. Kekurangan barang terjadi karena tiga hal. Pertama-tama, di hari
raya Idul Fitri, perencanaan produksi masih kurang baik. Kedua, target produksi

yang telah direncanakan pun tidak terpenuhi karena tidak adanya sistem
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punishment sehingga karyawan tidak berusaha memenubhi target produksi harian.
Ketiga, karyawan juga kurang diberi training sehingga tidak dapat bekerja
secara efektif dan efisien.

4. CV MIS langsung menumpuk scrap berupa kulit pisang di area depan pabrik
lalu membuangnya. CV MJS belum memiliki SOP untuk menangani scrap kulit
pisang. Hal ini menyebabkan CV MJS mengalami kerugian berupa kehilangan
kesempatan mendapatkan uang yang seharusnya bisa didapatkan jika CV MIJS
menjual scrap kulit pisang kepada peternak untuk pakan ternak atau jika CV
MIJS mengolah kembali scrap kulit pisang untuk dijadikan tepung.

5. Manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional bagi CV MIS adalah agar proses
produksi di CV MIJS berjalan dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini dapat
dicapai dengan terlebih dahulu mengidentifikasi area di mana ada masalah.
Dalam kasus CV MJS yaitu di bagian produksi. Masalah-masalah tersebut
berupa :

- Seringnya terjadi kekurangan produk sehingga permintaan toko tidak

dapat dipenuhi terutama di hari raya.

- Banyaknya scrap kulit pisang yang menumpuk di luar pabrik.

- Karyawan tidak mengetahui SOP, SOP yang karyawan ketahui pun tidak

dilaksanakan.

Masalah-masalah  tersebut kemudian diteliti sehingga diketahui
penyebabnya, lalu dibuatlah rekomendasi berupa tindakan yang dapat diambil
untuk memperbaiki proses produksi di CV MJS agar berjalan secara lebih efektif
dan efisien.

6. Tindakan yang dapat diambil agar proses prosuksi di CV MJS berjalan dengan
lebih efektif dan efisien secara singkat adalah menerapkan sistem punishment,
memberikan fraining, memperbaiki sistem perencanaan produksi, membuat
prosedur penanganan scrap kulit pisang, serta melakukan sosialisasi SOP.
Tindakan-tindakan rekomendasi tersebut akan dijabarkan lebih lanjut di bagian

selanjutnya.
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5.2.

SARAN

Untuk dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari proses

produksi di CV MIS, ada beberapa perbaikan-perbaikan yang dapat dilakukan.

Perbaikan dilakukan untuk membenahi permasalahan yang ada di dalam perusahaan.

Berikut atribut rekomendasi berupa tidakan-tindakan yang dapat diambil oleh CV MJS

untuk mengatasi permasalahan di dalam perusahaan:

1.

Menerapkan sistem punishment berupa pemotongan gaji ataupun
penambahan jam kerja hingga target produksi harian tercapai tanpa diberi
upah lembur bila target produksi harian tidak terpenuhi.

Memberikan training terhadap karyawan baru selama kurang lebih tiga bulan
agar terampil dalam mengerjakan tugasnya.

Memperbaiki sistem perencanaan produksi, terutama saat hari raya dimana
permintaan tinggi dengan cara menambah target produksi harian beberapa
minggu sebelum hari raya.

Membuat prosedur penanganan scrap kulit pisang mulai dari penyimpanan
menggunakan tempat tertutup lalu dijual untuk pakan ternak atau diolah
kembali menjadi tepung.

Melakukan sosialisasi peraturan-peraturan dan SOP yang ada di perusahaan,
serta memastikan bahwa peraturan-peraturan dan SOP tersebut telah
dilaksanakan dengan baik melalui inspeksi mendadak. Karyawan yang tidak
menjalankan peraturan ataupun SOP diberi sanksi yang menimbulkan efek

jera.
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